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POTENSI EKSTRAK KOLAGEN CUMI-CUMI (Loligo sp.) DENGAN
PENAMBAHAN EKSTRAK BONGGOL NANAS (Ananas comosus L.)
UNTUK PENYEMBUHAN LUKA PADA KULIT MENCIT (Mus musculus)

Cindy Tien!, Aniek Prasetyaningsih?, Vinsa Cantya P?

Program Studi Biologi, Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana
JI.Dr.Wahidin Sudirohusodo No. 5-25, Yogyakarta, 55224, Indonesia. Tel: 0274-
563929
Email : Cindytien2804@gmail.com?, Aniek@staff.ukdw.ac.id?,
Vinsa.cantya.p@staff.ukdw.ac.id®

ABSTRAK

Kolagen merupakan kelompok protein struktural dari matriks ekstraseluler yang banyak ditemukan
pada hewan multisel. Cumi-Cumi (Loligo sp.) memiliki kandungan kolagen mencapai 30% dari
total protein dengan persentase kadar yang berbeda pada setiap bagiannya. Mantel cumi-cumi
merupakan salah satu bagian yang memiliki sumber kolagen cukup tinggi. Bonggol Nanas
(Ananas comosus) merupakan limbah dari tanaman nanas yang dapat dimanfaatkan sebagai
penghasil enzim bromelin untuk mempercepat reaksi hidrolisis protein menggantikan enzim
bromelin murni yang lebih mahal. Ekstraksi kolagen pada mantel cumi-cumi dilakukan dengan
metode maserasi menggunakan pelarut CH;COOH 0,5 M dan ekstrak bonggol nanas dengan
variasi konsentrasi 5%, 10%, 15% dan 20% dilanjutkan hingga uji kualitas dan pembuatan serum
kolagen. Ekstrak kolagen dengan kosentrasi 15% dipilih untuk pengujian preklinis berdasarkan
hasil rendemen tertinggi sebesar 44,3% dan menghasilkan kolagen dengan kualitas yang paling
mendekati standar BSN dengan kadar protein sebesar 47,47%, pH 4,5, pengujian TPC 0 koloni/g,
dan negatif untuk total coliform tetapi kadar air belum memenuhi standar (36,35%). Serum
kolagen dibuat dengan variasi konsentrasi 5 mg/mL, 10 mg/mL, dan 15 mg/mL. Pengujian serum
kolagen dilakukan pada luka kulit mencit (Mus musculus). Berdasarkan hasil pengamatan
makroskopis luka selama 10 hari dan mikroskopis pada hari ke-10, konsentrasi serum kolagen 15
mg/mL memiliki kemampuan paling baik untuk mempercepat proses penyembuhan luka dilihat
dari berkurangnya diameter luka hingga 82.75%, hasil skoring kepadatan jaringan ikat sebesar
3.3£0.5 dan jumlah sel fibroblas sebesar 3+0. Hasil uji statistik menunjukkan tidak ada perbedaan
yang signifikan pada serum kolagen 15 mg/mL dengan kelompok kontrol positif maupun kulit
normal.

Kata kunci : Kolagen, Mantel Cumi-cumi, Ekstrak Bonggol Nanas, Luka Kulit Mencit
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POTENTIAL OF COLLAGEN EXTRACT IN SQUID (Loligo sp.) WITH
ADDITION OF PINEAPPLE WEEVIL EXTRACT (Ananas comosus L..)
FOR HEALING WOUNDS ON MICE SKIN (Mus musculus)

Cindy Tien!, Aniek Prasetyaningsih?, Vinsa Cantya P?

Program Studi Biologi, Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana
JI.Dr.Wahidin Sudirohusodo No. 5-25, Yogyakarta, 55224, Indonesia. Tel: 0274-
563929
Email : Cindytien2804@gmail.com?, Aniek@staff.ukdw.ac.id?,
Vinsa.cantya.p@staff.ukdw.ac.id®

ABSTRACT

Collagen is a group of structural proteins from the extracellular matrix which is found in
multicellular animals. Squid (Loligo sp.) has a collagen content of up to 30% of the total protein
with different percentage levels in each part. The mantle of squid is one part that has a high source
of collagen. Pineapple weevil (Ananas comosus) is a waste from pineapple plants that can be used
as a producer of bromelain enzymes to accelerate the protein hydrolysis reaction to replace the
more expensive pure bromelain enzyme. Collagen extraction in the mantle of squid was carried out
by maceration method using 0.5 M CH3COOH solvent and pineapple weevil extract with varying
concentrations of 5%, 10%, 15% and 20%, continued until quality testing and the manufacture of
collagen serum. Collagen extract with a concentration of 15% was chosen for preclinical testing
based on the highest yield of 44.3% and produced collagen with the closest quality to BSN
standards with a protein content of 47.47%, pH 4.5, TPC testing 0 colony / g, and negative for
total coliform but the water content did not meet the standard (36.35%). Collagen serum is made
with various concentrations of 5 mg / mL, 10 mg / mL, and 15 mg / mL. Collagen serum testing
was done on skin wounds of mice (Mus musculus). Based on the results of macroscopic
observations of wounds for 10 days and microscopic observations on day 10, the serum collagen
concentration of 15 mg / mL had the best ability to accelerate the wound healing process seen from
the reduction in wound diameter to 82.75%, the connective tissue density scoring results of 3.3 +
0.5 and the number of fibroblasts was 3 + 0. Statistical test results showed no significant difference
in serum collagen 15 mg / mL with the positive control group and normal skin.

Keywords : Collagen, Mantle of squid, Pineapple weevil extract, Skin wound of mice
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Indonesia termasuk dalam salah satu negara dengan potensi laut yang

melimpah. Ratusan bahkan ribuan jenis biota laut dengan berbagai macam
manfaat dapat ditemukan di negara kepulauan Indonesia, salah satunya adalah
cumi-cumi (Loligo sp.). Di bidang perikanan, cumi-cumi menempati urutan ketiga
setelah ikan dan udang yang memiliki komoditas peri kanan yang cukup tinggi.
Persentase ekspor cumi-cumi di Indonesia mengalami peningkatan setiap
tahunnya. Berdasarkan data hasil ekspor cumi-cumi, pada tahun 2018 meningkat
hingga 34,19% dengan total ekspor 5.129,5 ton dan pada tahun 2019 mencapai
30,74% dengan total ekspor 7.406,7 ton. (KKP, 2018 & Badan Pusat Statistika,
2019). Cumi-cumi merupakan salah satu biota laut yang kaya akan kandungan
protein, sebagian besar diantaranya merupakan kolagen. Kandungan kolagen yang
dihasilkan dari cumi-cumi dapat mencapai 50-70% dengan persentase kadar yang
berbeda pada setiap jenis dan bagiannya. Menurut penelitian Nagai (2004) dan
Cozza et al. (2016) kadar kolagen yang terdapat pada mantel cumi (Loligo
vulgaris) dan kulit cumi (Hysanoteuthis rhombus) dengan metode ekstraksi pepsin
soluble collagen (PSC) sebesar 24.2% dan 35.6%. Berdasarkan penelitian Raman
et al. (2012) kolagen pada mantel cumi-cumi (L. duvauceli) yang dihasilkan
sebesar 12.1% dari 22.2% total kadar protein. Dalam review penelitian oleh Silva
et al. (2014) mengenai marine collagen pada cumi-cumi sebesar 53% memiliki
persentase yang cukup tinggi jika dibandingkan dengan kolagen pada beberapa

biota laut lainnya.

Kolagen merupakan kelompok protein struktural dari matriks ekstraseluler
yang banyak ditemukan pada hewan multisel. Menurut Setyowati et al. (2015),
Kolagen memiliki fungsi dalam tubuh untuk memberikan kekuatan dan

fleksibilitas pada jaringan tubuh seperti tulang, jaringan kulit, dan tendon.



Kolagen sudah banyak dimanfaatkan dalam berbagai bidang industri, terutama
dalam bidang industri farmasi. Pemanfaatan dalam bidang industri farmasi
diantaranya dapat dijadikan sebagai obat luka. (Kolodxiejska et al., 1999).
Kolagen komersial biasanya diperoleh dari organ tubuh hewan darat seperti
babi, sapi, dan ayam, namun kolagen yang dihasilkan dari hewan tersebut dapat
menimbulkan kontaminasi biologi seperti BSE (Mad Cow Disease), TSE
(Transmissible Spongiform Encephalophaty), FMD (Foot and Mouth Disease)
dan sebagainya. Selain menimbulkan kontaminasi, kolagen yang berasal dari babi
masih menjadi batasan keagamaan pada negara tertentu (Aberoumand, 2012;
Tziveleka et al., 2017). Menurut Kolodxiejska et al. (1999), kolagen yang
diperoleh dari hewan laut dapat menghasilkan rendemen yang lebih besar yaitu
53% jika dibandingkan dengan kolagen yang diperoleh dari hewan darat.
Kandungan asam amino yang tinggi pada hewan darat dapat menyebabkan proses
denaturasi lebih cepat sehingga kualitas kolagen yang dihasilkan rendah. Oleh
sebab itu penggunaan kolagen dari hewan laut adalah alternatif yang menjanjikan.
Ekstraksi kolagen pada umumnya dapat menggunakan metode asam atau
metode secara enzimatis. Ekstraksi secara enzimatis mampu menghasilkan
kolagen dalam waktu yang lebih singkat dibandingkan metode asam (secara
kimia) tanpa pembentukan produk samping (limbah) sehingga dapat mengurangi
efek kerusakan pada lingkungan sekitar (Chaplin & Bucke, 1990). Enzim
bromelin merupakan enzim protease terdapat pada tanaman nanas yang memiliki
sifat sama dengan enzim papain, yaitu mampu menghidrolisis ikatan peptida pada
protein menjadi molekul yang lebih kecil dan berperan untuk penyembuhan luka.
Enzim bromelin mempunyai daya Kkatalitik yang besar sehingga mampu
meningkatkan kecepatan reaksi pemecahan protein hingga jutaan kali. Enzim
bromelin dapat diperoleh dari buah, batang, daun, maupun bonggol nanas yang
kurang pemanfaatannya. Kandungan bromelin tertinggi pada buah nanas terdapat
dibonggolnya. (Christy, 2012; Marlina et al., 2018). Pemanfaatan ekstrak bonggol
nanas sebagai sumber enzim bromelin dapat menggantikan enzim bromelin murni
sehingga mengurangi biaya produksi. Selain enzim bromelin, ekstrak bonggol

nanas juga memiliki senyawa aktif tanin, flavonoid, saponin, dan polifenol



sebagai anti mikrobia sehingga mampu mencegah terjadinya kontaminasi pada
kolagen (Payne et al., 2013)

Menurut Mansjoer et al. (2000) luka merupakan rusaknya kesatuan jaringan
atau terdapat substansi jaringan yang rusak atau hilang. Luka dapat terjadi
dikarenakan adanya faktor yang menggangu sistem perlindungan pada tubuh
seperti terkena panas, zat kimia, benda tumpul atau tajam, ledakan, listrik, ataupun
akibat gigitan. Kolagen merupakan salah satu komponen kunci dalam
penyembuhan luka, hal ini dikarenakan kolagen dapat menstimulasi serat dan
jaringan baru pada daerah luka. Kolagen dapat merangsang mekanisme perbaikan
tubuh yang terluka dan menginisiasi angiogenesis, sehingga odema dapat
berkurang pada luka, juga memfasilitasi perpindahan fibrolas ke tempat luka
sehingga mampu menghentikan pendarahan (Singht et al., 2012). Berdasarkan
pada latar belakang di atas maka dilakukan penelitian ekstraksi kolagen yang
diambil dari cumi-cumi (Loligo sp.) dengan penambahan ekstrak bonggol nanas
(Ananas cosmosus L.) untuk penyembuhan luka pada kulit mencit (Mus
musculus). Hasil penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan serum kolagen dari
mantel cumi-cumi yang diesktraksi dengan penambahan ekstrak bonggol nanas
untuk mempercepat proses penyembuhan luka pada kulit mencit.

1.2. Rumusan Masalah
1.2.1.Apakah pemberian variasi ekstrak bonggol nanas (Ananas comosus L.)

memiliki kemampuan untuk membantu menghasilkan kolagen dari

mantel cumi-cumi (Loligo sp.) lebih baik berdasarkan nilai rendemen ?

1.2.2.Berapakah konsentrasi optimal dari ekstrak bonggol nanas (A. comosus
L.) untuk dapat membantu menghasilkan kolagen dari mantel cumi-
cumi (Loligo sp.) dengan kualitas terbaik berdasarkan standar BSN

(Badan Standarisasi Nasional) tahun 2014 ?

1.2.3.Apakah serum kolagen dari mantel cumi-cumi berpengaruh terhadap
kecepatan penyembuhan luka pada kulit mencit (Mus musculus) dilihat

dari perubahan secara makrokopis maupun mikrokopis ?



1.3. Tujuan
1.3.1.Mengetahui kemampuan ekstrak bonggol nanas (A. comosus L.) dalam

membantu menghasilkan kolagen dari mantel cumi-cumi (Loligo sp.)

melalui nilai rendemen berdasarkan berat basah kolagen.

1.3.2.Mengetahui konsentrasi optimal dari penambahan ekstrak bonggol
nanas (A. comosus L.) dalam membantu menghasilkan kolagen dengan
kualitas baik berdasarkan BSN (Badan Standarisasi Nasional) tahun
2014,

1.3.3.Mengetahui pengaruh pemberian variasi konsentrasi serum terbaik
terhadap kecepatan penyembuhan luka pada kulit mencit (Mus
musculus) dilihat dari perubahan secara mikroskopis dan makroskopis.

1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut :

1.4.1. Manfaat Teoritis :

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai potensi
mantel cumi-cumi (Loligo sp.) sebagai penghasil kolagen dengan

kualitas yang baik berdasarkan hasil rendemennya.

b. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai potensi
limbah bonggol nanas (A. comosus L.) yang dapat dimanfaatkan
sebagai penghasil enzim bromelin

c. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai
pengaruh pemberian variasi ekstrak bonggol nanas (A. comosus L.)

dalam proses ekstraksi kolagen pada mantel cumi-cumi (Loligo

sp.).

d. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai
kemampuan serum kolagen dari mantel cumi-cumi (Loligo sp.)

untuk mempercepat penyembuhan luka pada mencit (Mus



musculus) sebagai tahapan awal sebelum pengaplikasian terhadap
penyembuhan luka pada manusia.

1.4.2. Manfaat Praktis :

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi bagi instansi
kesehatan ataupun bagian terkait lainnya mengenai fungsi kolagen
yang dapat mempercepat penyembuhan luka pada mencit (Mus

musculus) sebagai model penyembuhan luka pada manusia.

b. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai manfaat
mantel cumi-cumi (Loligo sp.) yang dapat menghasilkan kolagen dan
manfaat limbah bonggol nanas (A. comosus L.) yang dapat
menghasilkan enzim bromelin untuk menggantikan enzim bromelin

murni dalam proses ekstraksi kolagen mantel cumi-cumi (Loligo

sp.).
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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
1. Hasil rendemen kelompok kolagen dengan penambahan ekstrak bonggol

nanas yang memiliki nilai rendemen tertinggi terdapat pada konsentrasi
15% sebesar 44,3% diikuti oleh konsentrasi 10% sebesar 39%, konsentrasi
5% sebesar 37,5% dan 20% sebesar 31%.

2. Kelompok perlakuan dengan penambahan ekstrak bonggol nanas 15%
menghasilkan kolagen dengan kualitas yang paling mendekati standar
BSN memperoleh nilai kadar protein sebesar 47,47%, pH 4,5 paling
mendekati 6,5, pengujian TPC 0 koloni/g, dan pada pengujian total
coliform negatif.

3. Berdasarkan hasil pengujian praklinis pada luka kulit mencit (Mus
musculus) secara makrokopis menunjukkan pemberian serum kolagen
dengan konsentrasi 15% (15 mg/mL) yang diekstraksi dari penambahan
ekstrak bonggol nanas 15% memiliki kemampuan paling baik dalam
mempercepat proses penyembuhan luka dilihat berdasarkan diameter luka
yang berkurang hingga 82.75% dan hasil uji statistik menunjukkan tidak
ada perbedaan yang signifikan dengan kelompok kontrol positif.

4. Berdasarkan hasil pengujian mikrokopis pada kulit mencit menunjukkan
pemberian serum kolagen dengan konsentrasi 15% (15 mg/mL) memiliki
kepadatan jaringan ikat dan sel fibroblas yang paling mendekati jaringan
kulit normal hasil skoring kepadatan jaringan ikat sebesar 3.3+0.5 dan
jumlah sel fibroblas sebesar 3+0. hasil uji statistik menunjukkan tidak ada
perbedaan yang signifikan dengan kelompok kontrol positif maupun kulit

normal.
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5.2. Saran
1. Perlu adanya uji aktifitas dan pemurnian terhadap enzim bromelin pada

ekstrak bonggol nanas untuk mengetahui efektifitas enzim dalam
mengekstraksi kolagen lebih akurat dan baik.

2. Perlu dilakukan karakterisasi kolagen untuk mengetahui lebih detail tipe

kolagen yang terkandung dalam mantel cumi-cumi.

3. Perlu adanya pengoptimalan konsentrasinya, lama perendeman, dan
dilakukanya metode liofilisasi pada proses ekstraksi kolagen agar kualitas
kolagen yang dihasilkan lebih baik.

4. Perlu adanya analisa efek samping pemakaian kolagen cumi-cumi dengan
penambahan ekstrak bonggol nanas untuk penyembuhan luka kulit

terhadap tubuh mencit.
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